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ABSTRAK

ANGGI SABRUN LAKORO, P2115017. Lama Pengeringan Biji Jagung (Zea
mays L.) Terhadap Tingkat Kerusakan Pada Tempat Penyimpanan. Dibawa
Bimbingan Muh. Jabal Nur S.P., M.Si dan Muh. Igbal Jafar S.P., M.P

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati proses pengeringan terhadap
kerusakan biji jagung dipenyimpanan dan untuk melihat spesies hama dan penyakit
yang dapat menyerang biji jagung ditempat penyimpanan. Penelitian ini dilaksanakan
selama 5 bulan terhitung dari bulan Februari 2019 - Juli 2019. Lokasi penelitian
dilaksanakan di Kelurahan Dembe 2 Kota Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan metode Statistik dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu H; = 7 Jam pengeringan, H,= 14 Jam pengeringan,
Hs = 21 Jam pengeringan, dan H,= 28 Jam pengeringan. Parameter yang diamati pada
penelitian berupa bobot akhir jagung selama 5 bulan penyimpanan yaitu berupa
Bobot = Bobot akhir pengeringan — bobot setelah penyimpanan, Populasi hama
jagung selama penyimpanan, yaitu menghitung jumlah populasi spesies hama yang
menyerang di penyimpanan, dan Pengamatan terhadap insentitas kerusakan dilakukan
setelah sampel disimpan selama 5 bulan.

Berdasarkan hasil pengamatan hama Sitophilus zeamais, lebih banyak biji
jagung di penyimpanan apalagi dengan kadar air yang masih tinggi, dan tempat yang
tidak steril juga berpengaruh penting terhadap kualitas jagung di penyimpanan.
Namun demikian Jagung yang dijemur selama 4 hari lebih sedikit terserang hama jika
dibandingkan dengan jagung yang dijemur kurang dari 4 hari setelah dilakukan
pengamatan selama penyimpanan 5 bulan.

Kata Kunci : Lama Pengeringan, Jagung (Zea mays L.), Hama
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan tanaman serelia yang termasuk sumber bahan pangan
penting karena merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras (Purwono et.al.,
2011). Jagung mempunyai peran penting dalam pengembangan industri seperti pakan
ternak ayam. Tanaman jagung di Indonesia memiliki potensi pasar yang baik, tapi
pada kenyataannya banyak produk jagung ditingkat petani yang tidak terserap oleh
industri sehingga menyebabkan kerusakan biji jagung karena kadar air yang tinggi
(Kristanto, 2008).

Biji jagung yang mengalami kerusakan setelelah pasca panen mencapai 25 —
37 persen. Biji jagung mengalami penurunan kualitas disebabkan karena serangan
hama dan penyakit di tempat penyimpanan (Bintoro, 2005). Selanjutnya, kerusakan
hasil setelah panen sebanyak 54 persen (Bedjo, 1992). Penyimpanan biji jagung
merupakan kegiatan pasca panen yang bertujuan untuk mempertahankan kualitas dan
mencegah kerusakan kehilangan yang disebabkan oleh faktor internaldan faktor
eksternal (Bintoro dan Bramasta 2005).

Kerusakan produk pertanian jika dilakukan penyimpanan adalah serangga dari
ordo Coleoptera (Kartasapoetra, 1991). Hama gudang yang banyak merusak biji
jagung dalam penyimpanan adalah Sitophilus zeamais atau biasa  disebut

(Coleoptera: Curculionidae). Sitophilus zeamais menyebabkan biji jagung berlubang,
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sehingga berdampak pada menurunnya kualitas biji jagung sampai 50 % (Surtikanti,
2004).

Pada umumnya Coleoptera: Tenebrionidae dikenal sebagai hama biji — bijian
termasuk biji jagung sementara hama Coleoptera: Tenebrionidae priemer berupa
serangga dapat merusak tepung, hama priemr ini belum menumukan tepung akan
menunggu hasil rusaknya biji pangan, dan kopra. Ketika Coleoptera: Tenebrionidae
datang dengan jumlah besar akan mempengaruhi munculnya cendawan dan
menyebabkan menrunnya kualitas komoditas menjadi sekresi dari kelenjar bau

(Brayer, 2007).

Coleoptera: Tenebrionidae menyebabkan menurunya kualitas pada biji
jagung yang karena dipengaruhi faktor genetik dan faktor ekologis. Kadar air dan
bahan simpanan merupakan salah kendala efek dalam perkembangan dan kehidupan
hama di tempat penyimpangan. .Pencegahan hama gudang Sitopilus zeamais dapat
dilakukan dengan memperhatikan kandungan kadar air pada biji jagung sebelum

penyimpanan.

Penurunan susut bobot karena kerusakan, bercak — bercak dan cacat sekitar
70-80 % dapat mengakibatkan penurunan mutu baik secara kualitatif maupun secara
kuantitatif. Penurunan kualitas disebabkan olehjamur dari spesies Aspergillus sp.
Tumbuhnya jamur dipenyimpanan dipengaruhi oleh kelembaban, suhu, dan
komposisi gas (Guynot dkk, 2003; Magan dkk, 2004). Penyebab kerusakan dalam

penyimpanan biji-bijian dan perusak nomor dua sesudah serangga adalah Cendawan.

14



Cendawan yang muncul pada biji-bijian yang disimpan biasanya dari spesies
Aspergillus sp. dan Penicillium. Cendawan gudang bersifat dorman sehingga bisa

terbawa oleh biji.

Mikroorganisme yang terbawa oleh benih bisa menyebabkan kerusakan
sebagai berikut : 1) Perubahan warna benih, 2) Kematian benih biji, dengan demikian
merusak kemampuan berkecambah, 3) bau dan citarasa yang buruk, 4) terjadinya
metabolit beracun, karena kemungkinan terjadi pembentukan aflatoksin, dan 5)

berkurangnya nilai gizi.

Melakukan penanganan pasca panen yang baik sehingga kehilangan hasil
selama kegiatan pasca panen dapat ditekan merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan ketersediaan jagung dan mengurangi ketergantungan terhadap jagung
impor. Kegiatan pasca panen jagung meliputi pemanenan, pengangkutan,
pengeringan, perontokan dan penyimpanan (Purwadaria, 1987). Akan tetapi
permasalahan yang dihadapi oleh petani jagung salah satunya adalah proses
penyimpanan. Proses penyimpanan sangat perlu diperhatikan karena mempengaruhi
kualitas jagung sehingga akan menentukan harga jual jagung yang dihasilkan. Upaya
untuk mempertahankan kualitas jagung pada waktu penyimpanan yaitu dengan

memperhatikan lama penyimpanan dan kadar air pada biji jagung.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Lama Pengeringan Biji Jagung (Zea Mays L.) Terhadap

Tingkat Kerusakan Pada Tempat Penyimpanan”.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh lama pengeringan terhadap kerusakan biji jagung
ditempat penyimpanan ?
Jenis hama dan penyakit apa saja yang muncul dan merusak biji jagung

ditempat penyimpanan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitia ini adalah:

1. Untuk mengetahui lama pengeringan dapat mempengaruhi kerusakan biji
jagung dipenyimpanan.
2. Untuk mengetahui panyakit dan hama yang dapat menurunkan kualitas

biji jagung ditempat penyimpanan

1.4 Manfaat Penilitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat unttuk

Memberikan informasi dan saran bagi pengeloah usaha pergudangan dan
penyimpngan biji jagung dan sebagai bahan perbadingan bagi peneliti
selanjutnya.

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara terbaik dalam
penyimpagan dan pengeringan biji jagung dan sebagai tambahan informasi
kepada panambilan keputusan baik pada sector pemerintah maupun dunia

usaha.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tanaman Jagung

Jagung (Zea Mays, L.) adalah tanaman asli benua Amerika. Pada abad 17
jagung pertama kali datang di Indonesia , dibawah oleh bangsa Portugis. Jagung
merupakan tanaman pangan utama kedua setelah padi yang ditanam hampir oleh
seluruh petani Nusantara. Selain untuk dikonsumsi sebagai sayuran, buah jagung
dapat diolah menjadi aneka makanan, selain itu pipilan keringnya dimanfaatkan untuk
pakan ternak (Agro Media, 2007)

Dalam Aksi Agrasi Kanisius (2004), Jagung merupakan salah satu jenis bahan
makanan yang mengandung sumber hidrat arang yang dapat digunakan untuk
menggunakan (mensubstitusi) beras. Selanjutnya Warisno (2005), menyatakan bahwa
hampir seluruh tanaman jagung dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam
keperluan. Kondisi ini membuat budidaya tanaman jagung memiliki prospek yang
sangat menjajikan, baik dari segi permintaan maupun harga jualnya.Luas areal
tanaman dan produksi jagung cenderung terus meningkat, meskipun berfluktuasi.

Dalam peningkatan produksi jagung masih menghadapi berbagai kendala,
secara umum kendala teknis sering terjadi di mana penerapan komponen teknologi
produksi yang belum dilakukan sesuai anjuran, antara lain : pengelolahan tanah,
penggunaan varietas unggul, pengairan, pengendalian hama dan penyakit, pemupukan
secara tepat dan gangguan gulma serta cara bercocok tanam yang baik kurang

mendapat perhatian (Adisarwanto et al, 2004)
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2.1.1 Taksonomi

Jagung (Zea Mays, L) termasuk ke dalam keluarga rumput — rumputan
(Gramineae) yang susunan klasifikasinya menurut Rukmana (2007), adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Plantae

Devisi : Spermatophyta
Subdevisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledone
Ordo : Graminae
Famili : Graminae
Genus :Zea
Spesies :Zea mays Lin

2.1.2 Morfologi Tanaman Jagung

Menurut Subekti (2007), morfologi tanaman jagung secara umum terdiri atas
akar, batang, bunga, buah dan biji.
a. Akar

Perakaran tanaman jagung diawali dengan proses perkecambahan biji yang
dimulai dengan akar kecambah (radicle), kemudian diikuti oleh calon batang
(coleoptil). Bersamaan dengan tumbuhnya radical akan tumbuh akar serabut
(adventif) yang muncul dari buku (node) di atasnya. Akar adventif berfungsi untuk
memperkuat berdirinya tanaman. Perakaran tanaman jagung manis yang sudah

dewasa terdiri atas akar lateral, akar adventif dan akar udara. Akar udara berfungsi
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sebagai akar pendukung untuk memperkokoh batang terhadap kerebahan dan proses
asimilasi (Rukmana, 2007).
b. Batang

Tanaman jagung memiliki batang berbentuk slinder, tidak berlubang dan ruas
— ruas berbuku — buku sebanyak 8 — 20 ruas.Pertumbuhan batang jagung tidak hanya
terjadi memanjang, tetapi juga ke samping atau membesar dengan diameter mencapai
3 — 4 cm. Fungsi batang jagung yang berisi berkas pembuluh adalah sebagai media
pengangkat zat — zat makanan dari atas ke bawah sebaliknya (Rukmana, 2007).
c. Bunga

Jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina yang terpisah (diklin) dalam
satu tanaman (monoecious).Tiap kuntum bunga memiliki struktur khas bunga dari
suku Poaceae, yang disebut floret. Pada jagung, dua floret dibatasi oleh sepasang
glumae (tunggal: gulma). Bunga jantan tumbuh dibagian puncak tanaman, berupa
karangan bunga (inflorescene). Serbuk sari berwarna kuning dan beraroma khas.
Bunga betina tersusun dalam tongkol. Tongkol tumbuh dari buku, di antara batang
dan pelepah daun.Pada umumnya tanaman jagung hanya dapat menghasilkan setiap
tanaman satu tongkol produktif meskipun memiliki sejumlah bunga betina.Beberapa
varietas unggul dapat menghasilkan lebih dari satu tongkol produktif, dan disebut
sebagai varietas profilik.Bunga jantan jagung cenderung siap untuk penyerbukan 2 —

5 hari lebih dini daripada bunga betinanya (Siregar, 2001).
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d. Daun

Daun jagung adalah daun sempurna. Bentuknya memanjang, antara pelepah dan
helai daun terdapat ligula.Fungsi ligula adalah mencegah air masuk ke dalam kelopak
daun dan batang.Tulang daun sejajar dengan ibu tulang daun. Permukaan daun ada
yang licin dan yang berambut.Stoma di kelilingi sel — sel epidermis yang berbentuk
Kipas.Struktur ini berperan penting dalam respon tanaman menanggapi deficit air
pada sel — sel daun. Jumlah daun terdiri dari 8 helai sampai 48 helai tergantung
varietasnya ( Purwono dan Hartono, 2005)
e. Buah dan Biji

Tanaman jagung memiliki buah yang berbeda — beda bentuk dan ukurannya. Buah
tanaman jagung terdiri atas tongkol, biji dan daun pembungkus.Pada umumnya, biji
jagung tersusun dalam baris yang melekat secara lurus atau berkelok — kelok dan
berjumlah antara 8 dan 20 baris biji.Biji terdiri atas 3 bagian utama, yaitu kulit biji,
endosperm dan embrio (Rukmana, 2007).
2.2 Kandungan Kadar Air Biji Jagung

Banyaknya kandungan air pada suatu produk pertanian yang dinyatakan dalam

ukuran berat basah (wet basis) atau berat kering (dry basis) merupakan definisi dari
Kadar air. Kadar air sebesar 100 persen disebut batas teoritis maksimum sedangkan
kadar air berat kering lebih dari 100 persen. Suatu produk yang memiliki kadar air
rendah dan telah dilakukan proses lebih lanjut memiliki aspek daya simpan tinggi dan
dinyatakan hasil yang bermutu. Bahan simpanan seperti kadar air dapat berdampak

pada gulma umur biji serta kualitas benih jagung selama perlakuan penyimpangan
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(Syarif dan Halid, 1993). Salah satu kendala yang perlu diketahui dalam suatu produk
adalah presentase kadar airnya karena viabilitas benih tidak dapat bertahan jika salah
dalam penanganan benih yang akan mempengaruhi daya tumbuh benih tersebut.
Menurut (Ebeling, 2002), bahwa tingkatan kandungan air pada jagung yang aman
untuk dilakukan penyimpanan adalah 13 persen.
2.3 Pengeringan

Pengeringan benih adalah proses pengurangan air yang ada pada benih sampai
pada RH ruangan benih rendah. Cara pengeringan benih dapat dilakukan denagn cara
menjemur dialam terbuka yang terkena sinaran matahari dengan tetap memperhatikan
kondisi ventilas untuk mencegah terjadinya pemanasan yang berlebihan. Tujuan
pemberlakuan pengeringan benih adalah untuk mengurangi kadar air benih pada taraf
minimal agar tahan dan aman untuk menyimpan dalam waktu lama. Pemberlakuan ini
penting karena bila kemasakan benih terjadi pada saat cuaca panas/musim kemarau
benih akan memiliki daya simpan lama. Benih bersifat hygroskopis, sehingga jika
benih diletakan di dalam ruangan dengan RH rendah, maka benih akan kehilangan
air. Tetapi sebaliknya, jika benih diletakan dalam ruangan dengan RH tinggi, maka
kadar air benih akan bertambah. Pengeringan terjadi apabila ada pergerakan uap air
dari dalam benih yang menerobos ke luar benih ke udara disekitar benih, cepatnya
terjadi penguapan (evaporasi) air dari dalam benih ke permukaan benih dan
selanjutnya ke udara, maka proses pengeringan lebih cepat. Kecepatan terjadinya

evaporasi dari permukaan benih itu dengan demikian sangat ditentukan oleh lembab
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relatif 9 tempertur penyimangan. Pengeringan alami dan pengeringan buatan
merupakan dua jenis bentuk pengeringan (Kartasaepotra, 2003).
2.3.1 Pengeringan Alami

Pada dasarnya pengeringn alami adalah suatu proses pengikutsertaan unsur-
unsur iklim seperti tenaga surya atau sinar matahari, udara dan angin serta cuaca
untuk melakukan pengeringan benih. Pemberlakuan yang reaktif oleh tenaga surya,
udara, cuaca maupun angin karena, jika tanpa demikian akan memunculkan
berdampak negatif pada viabilitas dan virgo benih.
2.3.2 Sinar Matahari

Pembersihan benih dari lengketan — lengketan tanah, lendir buah, atau kotoran —
kotoran lainnya (ranting — ranting kering yang kecil atau yang patah, dan daun — daun
kering), tujuannya adalah untuk memperoleh sinaran matahari dan tempat
pembersihan. Penghamparan di lantai bersemen harus dalam kondisi bersih, dan
apabila lapisan hamparan atas telah cukup kering segera balikkan agar lapisan
hamparan bawah juga memperoleh pengeringan yang merata, untuk mencapai hasil
pengeringan yang diharapkan maka benih diputar berkali — berkali (Syarif dan Halid,
1993)
2.3.3 Pengeringan Buatan

Pengeringan buatan dapat digunakan sewaktu waktu ketika keadaan cuaca
mengalami mendung. Dimana energi panas merupakan pengeringan buatan yang

dapat digunakan mengurangi kadar air.

22



2.3.4 Tunnel drying

Pengeringan benih semacam ini, varietas benih yang telah diberi tanda pada
tiap karung disusun di atas lantai datar dalam ruangan, serta dengan memanfaatkan
rak — rak kayu, sehingga dapat membentuk bukit kecil yang berbentuk terowongan.
2.3.5 Box dryer

Menurut (Kartasaopoetra 2003), alat pengering box dryer prinsip kerjanya ini
ada dua yaitu udara dihembuskan oleh blower sentrifugal, melalui pipa masuk ke
ruang pengering, pengatur aliran udara atau melewati klep atau . Selanjutnya, udara
mengalir melewati kawat berlubang dan menembus bahan yang dikeringkan.Kedua,
panas yang dihasilkan oleh burner masuk ke dalam tabung dan kemudian masuk ke
dalam pipa. Kemudian melewati klep dan masuk ke dalam ruang pengering, dan
menghantarkan panas melalui lantai pengering yang berbentuk segitiga. Sehingga
panas yang dihasilkan dari lantai tersebut dapat mengeringkan bahan.
2.4 Kecepatan Pengeringan

Percepatan penguapan air yang keluar dari benih tergantung seberapa besar
perbedaan antara kadar air benih, kelembaban disekitarnya dan juga tergantung dari
iklim, ukuran, dan jenis benih yang dikeringkan. Apabila kadar air dari awal tinggi,
kelembaban udaranya rendah, atau suhu pengeringan tinggi maka percepatan
pengeringan benih akan lebih rendah. Selanjutnya pengeringan akan menurun, seiring
denganturunnya kadar air benih. Kemudian, semakin menurun kadar air benih maka

proses pengering benih berjalan lambat (Bass, 1994).
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2.5 Lama Pengeringan

Kadar air pengeringan 12-13% kadar air dapat terjadi jika menggunakan
pengering buatan memanfaatkan waktu 81 jam 30 menit. Terjadinya penurunan kadar
air dikarenakan kenaikan suhu panas pada alat pengering sampai dengan 43° C.
Kecepatan pengeringan benih tergantung pada alat pengering yang digunakan dan,
juga tergantung dari faktor kadar air awal, suhu, kelembaban, kecepatan udara, dan
ketebalan lapisan sehingga semuanya harus diperhitungkan secara seksama (Justice
dan Bass, 1994).
2.6 Tingkat Kerusakan di Tempat Penyimpanan

Daya simpan benih pada tempat penyimpangan tergantung kandungan kadar air
awal, dan iklim dan cuaca disekitan penyimpangan. Pada kandungan 14 % kadar air
penyimpanan bahan pada umumnya dalam keadaan kering (Browser 2003).
Penurunan kualitas bahan pangan diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu
penurunan secara kualitatif dan secara kuantitatif. Penurunan dari segi kualitatif
terjadi disebabkan karena adanya perubahan kimia, biokimia, biologi, dan fisik
sehingga menyebabkan reaksi pencoklatan, ketengikan dan penurunan gizi dan
keamanan terhadap keseshatan manusia. Sementara perubahan akibat penyusutan dari
segi  kuantitatif adalah menurunnya bobot hasil atau kehilangan berat produksi
tnaman karena penanganan pasca panen yang kurang baik terutama pada penanganan
pasca panen yang tidak memperhatikan gangguan biologis seperti proses respirasi,

serangan serangga dan tikusm (Bedjo 1992)
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Penyebab utama mutu karena terjadi kerusakan selama penyimpanan yaitu
keruskan berupa fisik yang dapat disebabkan oleh jamur dan serangga hama sehingga
penurunan nilai pangan dan kontaminasi dapat terjadi. Kerusakan Kkimiawi dapat
terjadi diakibatkan turunnya kadar protein, lemak dan karbohidrat dalam proses
metabolisme dan mikroba (Kartasapoetra, 2003)

2.6 Jenis Hama Pada Biji Jagung Di Penyimpanan

Hasil penenlitian bahwa ditemukan 7 jenis serangga hama pada komoditi jagung

dipenyimpanan yang terdiri dari 6 ordo coleopteran dan 1 ordo lepudoptera. Dari

hasil identifikasi menggunakan pustaka Buntin et,al (2003); Browser (2003);

Ebeling. (2002); Zimmerman, (1973) dan Halstead (1986), bahwa serangga —

serangga hama tersebut adalah :

a. Sitophilus sp

Serangga ini diklasifikasikan ke dalam : Phylum : Arthropoda; Subphilum:
Mandibulata; Kelas : Insecta; Sub-Kelas : Pterygota; Ordo : Coleoptera; Famili :
Ourculionidae; Genus : Sitophilus oryzae. (Brower, 2003)

Imago berwarna coklat kemerahan dan memiliki bintik-bintik coklat
kemerahan yang membentuk corak pada elytra. Tubuh imago berbentuk lonjong
dan berukuran panjang 4 — 4,5 mm dan lebar 1,1-1,3 mm memiliki moncong dan
terdapat antenna yang berbentuk lamellate. Hama ini ditemukan pada setiap lokasi

sampel dengan populasi 79,01 individu (Brower, 2003)

25



b. Ahasverus sp

Serangga ini diklasifikasikan kedalam : Phiylum : Arthropoda;
Subphyllum; Mandibullata; Kelas : Insecta; Sub-kelas : Pterygota; Ordo :
Coleoptera; Famili ; Cucujidae; Genus : Ahasverus (Butin et.al. 2003)

Imago berwarna coklat tua kemerah-merahan dan berukuran panjang Kira-
kira 2 — 3 mm. Kedua tepi anterior dan protoraks terdapat tonjolan seperti
gigi. Antena terdiri dari 11 ruas dengan bentuk gada dan memiliki tarsi 5 ruas.
Hama ini ditemukan pada setiap lokasi sampel dengan rata — rata populasi
7,45 individu ( Buntin et.al. 2003)

c. Oryzaephilus sp,

Serangga ini diklasifikasikan kedalam : Phylum : Arthropoda;
Subphyllum: Mandibulata; Kelas : Insecta; Sub-kelas : Pterygota; Ordo:
Coleoptera; Famili: Silvandae; Oryzaephilu (Halstead 1986)

Imago berwarna coklat tua kemerahan, berukuran panjang kira — kira 1 —
2 mm dan lebar 0,5 — 0,6 mm. Tubuhnya agak langsing dan pipih, terdapat
gerigi sebanyak 6 pasang pada masing — masing samping prototaks. Kepala
berbentuk menyerupai segi tiga terdapat garis membujur pada elytra dan

protoraxnya. Antena populasi 11,26 individu (Halstead 1986)
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2.7 Hipotesis
1. Terdapat salah satu lama pengeringan yang berpengaruh terhadap satu
kerusakan biji jagung ditempat penyimpanan yaitu Hy
2. Terdapat beberapa jenis hama gudang yang muncul dan merusak biji jagung

di penyimpanan
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BAB 111
METODE PENELTIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Dembe 2 pada Bulan Februari 2019 hingga
Juli 2019.
3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: berupa karung, timbangan, alat
tulis, alat pengukur kadar air, alat menulis, kamera digital, nampang, sedangkan
bahan yang digunakan yaitu : jagung pipilan yang baru dipanen.
3.3 Metode Pengamatan

Metode pelaksanaan pengeringan jagung yaitu menggunkan alat pengeringan biji
jagung dengan bantuan tenaga surya aau sinaran matahari.
3.4. Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode experiemen
Rancanagn Acak Lengkap (RAL) dengan rumus matematik sebagai berikut :

Yij = p + ai + €iJ

Keteranagan :

Yij = Biji jagung pada ke-I dan ulangan ke-j
H = Rataan Umum

ai = Perlakuan lama pengeringan ke-I

N = Pengaruh galat pada perlakuan ke-j

3.4. Pelaksanaan Penelitian
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Hasil panen jagung dari masyarakat dikelompokkan menjdi 4 bagian perlakuan
dengan 3 kali pengulangan serta setiap pelakuan menggunakan 3 kg jagung.
Perlakuan terdiri dari :
Hi = 7 Jam pengeringan
H,= 14 Jam pengeringan
Hs = 21 Jam pengeringan
H4= 28 Jam pengeringan

Waktu pengering dalam satu hari yaitu, dimulai dari jam 09.00 — 16.00 wita

atau sama dengan 7 jam/hari. Pelaksanaan pengeringan pada setiap perlakuan
dilakukan pengeringan sebagai berikut : Untuk perlakuan H; dikeringkan selama 7
jam/hari, H, 14 jam/hari, Hz (21 jam/hari, sementara H, dikeringankan selama 28
jam/hari. Selanjutnya sampel tersebut dimasukan kedalam karung yang tertutup dan
disimpan selama 5 bulan.
3.5. Parameter pengamatan

Parameter penamatan dalam penelitian ini adalah :

a. Bobot akhir jagung selama 5 bulan penyimpanan yaitu,

Bobot = Bobot akhir pengeringan — bobot setelah penyimpanan.

b. Populasi hama jagung selama penyimpanan, yaitu menghitung jumlah

populasi spesies hama yang menyerang di penyimpanan.

c. Insentitas kerusakan dilakukan setelah sampel disimpan selama 5 bulan.

Untuk mengetahui kerusakan jagung dihitung berdasarkan perhitungan jumlah

biji jagung yang terserang hama dan tidak terserang pada masing — masing
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perlakuan percobaan. Kemudian untuk  mengetahui intensitas kerusakan

digunakan rumus sebagai berikut :

P=—— x100%
Dimana:
P = Insentitas Kerusakan
a = Jumlah biji terserang
b = Jumlah biji yang tidak terserang
3.6 Hasil Ananlisis Pengamatan
Analisis pengamatan diuji secara stasistik dengan analisis ragam dan dilanjutkan
dengan Uji Beda Nyata (BNJ) untuk perlakuan yang berbeda nyata dan sangat
nyata pada tingkat BNJ 0,05 (Berat akhir jagung). Untuk jumlah populasi hama

selama penyimpanan 5 bulan dilakukan pengujian Beda Nyata Terkecil dengan

taraf BNT 0,01.
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BAB. IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Suhu
Berdasarkan hasil hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata suhu pada saat

melakukan pengeringan antara 28°C hingga 33°C. Menurut Kastanja (2007)
menyatakan bahwa perkembangan Sitophilus zeamais biasanya pada suhu maksimum
hingga 33°C. Sehingga suhu seperti ini perkembangan hama pada tanaman jagung
sangat efektif menyerang biji jagung ditempat penyimpanan (Kastanja, 2007)
4.2 Kelembaban

Kelembaban udara sangat menentukan daya simpan dalam gudang. Apabila
ruang simpan tidak terkontrol maka akan terjadi kenaikan konsentrasi air di udara
sekitar tempat penyimpanan, sehingga memberikan kondisi ideal bagi pertumbuhan
cendawan dan hama Sitophilus zeamais. Penelitian menunjukan bahwa pada suhu
ruang simpan 28°C kelembaban udara adalah 70%. Kartasapoetra (1991) Menyatakan
udara yang lembab sangat berkaitan erat dengan temperature sehinga memeiliki efek
terhadap perkembangan Sitophilus zeamais.
4.2.1 Bobot Jagung Akhir Pengamatan

Dari hasil pengamatan, rata-rata penyusutan bobot jagung dapat dilihat pada

tabel 1 dibawa ini :
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Tabel 1.Kendungan kadar air pada jagung dengan lama pengeringan

Perlakuan ( Lama Pengering) Rerata
7 Jam 2,5°
14 Jam 2,67
21 Jam 2,67
28 Jam 2,67

Besa Nyata Terkecil (BNT) alpha = 0,05 0,17

Keteranagan : Rata-rata angka yang diikuti oleh huruf yang tidak berbeda nyata pada uji BNTg s

Pada tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa perlakuan dengan lama pengeringan 7
jam dan 14 jam memberikan pengaruh yang nyata. Sedangkan 14 jam, 21 jam dan 28
jam tidak memberikan pengaruh yang nyata. Semakin meningkat nilai susut bobot
maka semakin meningkat pula kehilangan hasil atau nilai bobot akhirnya. Sehingga
kadar air berhubungan dengan daya tahan lama biji jagung disimpan, bahwa semakin
sedikit kandungan kadar air maka semakin bagus lama penyimpanan biji jagung
didalam gudang. Standart persen kehilangan bobot yang layak untuk dikonsumsi
adalah 1,5 — 2% (Kladen, 2003). Dan hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata
persentase hasil pengamatan susut bobot jagung sampai batas akhir lima bulan
pengamatan adalah 1,5%.
4.2.2 Kadar Air Sebelum Pengeringan dan Kadar Air Setelah Pengeringan

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan kadar air sebelum dan
sesudah pengeringan memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan dengan
kontrol. Adapun rata-rata kadar air jagung sebelum dan sesudah pengeringan adalah

sebagai berikut.
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Tabel 2. Rata-Rata Kadar Air Jagung Sebelum dan Sesudah Pengeringan

Kadar Air
Perlakuan ) -
Sebelum Pengeringan Setelah Pengeringan
7 Jam 9,77 9,03
14 jam 8,23 8,13°
21 jam 9,27 8,27°
28 jam 8,77 8,07
BNT 5% tn 0,66

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan hasil yang berbeda nyata.

Berdasarkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar air sebelum dilakukan
pengeringan tidak menunjukan hasil yang berbeda nyata pada setiap perlakuan
sementara setelah dilakukan proses pengeringan memperlihatkan hasil yang berbeda
nyata. Pada perlakuan H; dengan lama pengeringan atau penjemuran 28 jam
menunjukan kadar air yang terbaik bila dibandingkan dengan perlakuan H;, H,, Hs
atau 7, 14 dan 21 jam proses pengeringan. Data ini ditunjukkan bahwa lama
pengeringan 28 jam atau perlakuan H, bisa menurunkan kadar air tertinggi atau bisa
memperoleh kadar air tendah dibandingkan kadar air pada jam pengeringan lainnya.
Semakin rendah kadar air yang dihasilkan, maka semakin tinggi mutu dan kualitas
jagung yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan pendapat Arsyad (2018) bahwa semakin
rendah kadar air dari jagung maka semakin rendah pula tingkat kerusakan yang dapat
ditimbulkan pada jagung. Dengan demikian tingginya kadar air jagung dapat
berakibat pada kerusakan jagung.

Ketidakstabilan kadar air setelah pengeringan disebabkan karena kondisi

cuaca yang tidak stabil. Hal ini menyebabkan kadar air mengalami fluktuasi selama
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proses pengeringan. Hal ini sesuai dengan pendapat Safrizal (2010), bahwa kadar air
sangat dipengaruhi atau tergantung pada kelembaban dan kondisi cuaca.
4.2.3 Bobot Jagung Setelah Pengeringan

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan lama pengeringan
memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Adapun
rata-rata bobot jagung sesudah pengeringan adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Rata-Rata Bobot Jagung Sesudah Pengeringan

Perlakuan Bobot Jagung Setelah Pengeringan

7 Jam 2,08°
14 jam 2,93%
21 jam 2,90
28 jam 2,90°
BNT 1% 0,07

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan hasil yang
berbeda nyata.

Tabel 3 menunjukan bahwa proses pengeringan menunjukan hasil yang
berbeda nyata pada taraf BNT 1%. Perlakuan dengan 21 jam dan 28 jam menunjukan
bobot jagung yang berbeda nyata dibandingkan dengan 7 jam pengeringan,
sedangkan perlakuan dengan 14 jam menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan 7 jam pengeringan.

Bobot jagung mengalami penurunan berbanding lurus dengan laju penurunan
kadar air. Hal ini terlihat, semakin lama proses pengeringan, maka semakin tinggi
penurunan bobot dari jagung dan kadar air jagung. Hal ini sesuai dengan pendapat
Parajuli (2016), bahwa laju penurunan berat jagung berbanding lurus dengan laju

penurunan kadar air pada biji jagung.
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4.2.4 Populasi Serangga Hama pada Biji Jagung

Hasil pengamatan rata — rata populasi serangga hama Sitophilus zeamais pada
jagung dipenyimpanan 5 bulan diperoleh hasil pengamatan sebagaimana pada (Tabel
3) berikut:

Tabel 3 Rata — Rata Populasi Hama Sitophilus zeamais pada biji jagung di
penyimpanan 5 Bulan.

Perlakuan ( Lama Pengering) (Hari) Rerata
7 Jam 1632°
14 Jam 847"
21 Jam 219%
28 Jam 311°

Besa Nyata Terkecil (BNJ) alpha = 0,05 752

Keterangan : Rata—rata angka yang diikuti oleh huruf yang tidak berbeda nyata pada uji BNTo;

Berdasarkan pada Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa rata-rata perlakuan H;
7 jam satu hari pengeringan mendapatkan populasi tertinggi serangan hama Sitophilus
zeamais Yaitu 1632. Sedangkan populasi hama terendah pada perlakuan Hz 21 Jam
tiga (3) hari pengeringan. Hama Sitophilus zeamais biasanya menyerang pada
penyimpanan kadar air yang tinggi, namun pada benih yang disimpan pada kadar air
rendah hama kurang mampu berkembang sehingga akan mati pada kelembaban yang
begitu rendah (Dinarto, 2010).
4.2.5 Intensitas Serangan pada Biji Jagung Setelah Pengeringan dan
Penyimpanan

Hasil pengamatan rata — rata intensitas jumlah kerusakan produksi jagung
selama 5 bulan diperoleh hasil pengamatan sebagaimana pada (Tabel 5) berikut:

Tabel 4. Rata — Rata Intensitas Serangan selama 5 Bulan Penyimpanan.
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Perlakuan (Lama Pegeringan) Rerata Intensitas Serangan (%)

7 Jam 69%
14 Jam 49%
21 Jam 14%
28 Jam 10%

Keterangan : Data Primer Setelah Diolah, 2020

Berdasarkan pada Tabel 5 diatas menunjukan bahwa rata — rata intensitas
serangan hama tertinggi selama 5 bulan penyimpanan terdapat pada perlakuan H; 7
Jam pengeringan vyaitu sebesar 69%, sedangkan yang terendah terdapat pada
perlakuan H; 28 Jam vyaitu 10%. Menurut (Kastanja, 2007) menyatakan bahwa
terdapat intensitas kerusakan yang nyata pada kadar air (Lama pengeringan), karena
semakin tinggi tingkat kadar air maka kerusakan terjadi semakin besar yang
dilakukan oleh hama Sitophilus zeamais. Sebaliknya kerusakan akan semakin rendah

jika kadar airnya rendah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Selama pengamatan 5 bulan penyimpangan biji jagung di gudang ternyata pada
perlakuan H, selama 4 hari atau 28 jam proses pengeringan lebih tinggi
menurunkan kadar air dan lebih sedikit kerusakan pada biji jagung dibandingkan
dengan perlakuan H;, H;, Hs atau dibawah H,; dengan 4 hari 28 jam
pengeringan.

2. Sitophilus zeamais adalah hama yang di temukan dan aktif menyerang biji
jagung dalam gudang penyimpanan

5.2 Saran

Agar memperhatikan kandungan kadar air rendah biji jagung apabila dilakukan
penyimpnagan lama karena dikawatirkan hama Sitophilus zeamais semakin

mempengaruhi daya simpan biji jagung.
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LAMPIRAN 1

Tabel 1a Bobot Kering Jagung (kg) selama 5 Bulan Penyimpanan

Perlakuan Ulangan Total Rata —
1 2 3 rata
7 jam 2.6 2.5 2.4 7.5 2.5
14 jam 2.7 2.7 2.6 8 2.67
21 jam 2.7 2.6 2.7 8 2.67
28 jam 2.7 2.6 2.7 8 2.67
Total 10.7 10.4 10.4 31.5
rata — rata 2.675 2.6 2.6 2.625
Tabel 1b Sidik Ragam Bobot Kering Jagung Selama 5 Bulan Penyimpanan
Sumber
Keragaman DB JK KT Fhit Ftabel
0.05 0.01
Perlakuan 3 0.625 0.02085 4.16* 4.07 7.59
Galat 8 0.04 0.005
Total 11 0.1025

KK =2.69%, FK =82.68

Tabel 2a.Populasi Serangan Hama S.zeamais (ekor) Pada Biji Jagung Selama
Penyimpanan 5 bulan

Perlakuan 1 Ulaggan Total Rata — rata
7 jam 1,287 1,436 2,172 4,895 1,632
14 jam 384 976 1,182 2,542 847
21 jam 274 196 187 657 219
28 jam 190 124 618 932 311
Total 2,135 2,732 4,159 9,026
Rata — Rata 534 683 1,040 752

Tabel 2b. Sidik Ragam Populasi Serangan Hama S.zeamais (ekor) Pada Biji Jagung
Selama Penyimpanan 4 Bulan

Sumber
Keragaman DB JK KT Fhit Ftabel
0.05 0.01
Perlakuan 3 3785297,67 1261765,89 10,70**  4.07 7.59
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Galat 8 940,712 117,839
Total 11 4726009,67

KK =14,43%
FK=6789056,33

Tabel 3a. Jumlah Biji Jagung Terserang dan Tidak Terserang Selama Penyimpanan

Perlakuan Ulangan Total Rata —
2 3 rata

7 jam 62 71 74 206 69

14 jam 85.94 26.54 35 147 49

21 jam 12.1 17.4 13.3 43 14

28 jam 9.4 6.82 14.7 31 10
Total 169 121 137 428

Rata — rata 42 30 34 36

Tabel 3b. Sidik Ragam Jumlah Biji Jagung Terserang dan Tidak Terserang Selama
Penyimpanan

Sumber
Keragaman DB JK KT Fhit Ftabel
0.05 0.01
2339,8889
Perlakuan 3 70196667 700" 407 759
Galat 8 2368,0776  296,0097
9387,744
Total 11 3
KK =47,79%, FK
=15265,33
Tabel 4a. Kadar Air Sebelum
Pengeringan
Ulangan Rata-
Perlakuan 1 > 3 Total rata

7 Jam 920 1200 810 29.30 9.77
14 jam 850 810 810 24.70 8.23
21 jam 830 810 1140 27.80 9.27
28 jam 850 880 9.00 26.30 8.77
Total 3450 37.00 36.60 108.10
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Rata-rata 863 833 915 9.01
Tabel 4b. Sidik Ragam Kadar Air
Sebelum Pengeringan
FT
SK db JK KT F-Hit FT 0,05 0,01
Perlakuan 3 390 130 0.69 tn 2.31 3.36
Galat 8 15.17 1.90
Total 11 19.07
KK = 1529 %
Tabel 5a. Kadar Air
Setelah Pengeringan
Ulangan Rata-
Perlakuan 1 > 3 Total rata
7 Jam 9.10 9.90 8.10 27.10 9.03
14 Jam 8.40 8.00 8.00 24.40 8.13
21 Jam 8.20 8.00 8.60 24.80 8.27
28 Jam 8.00 8.00 8.20 24.20 8.07
Total 33.70 3390 3290 100.50
Rata-rata 8.43  8.48 8.23 8.38
Tabel 5b. Sidik Ragam Kadar Air Setelah Pengeringan
SK Db JK KT F-Hit FT 0,05 FT 0,01
Perlakuan 3 1.80 0.60 246 * 231 3.36
Galat 8 195 0.24
Total 11 3.74
KK 590 %
Tabel 6a. Bobot Setelah Pengeringan (Kg)
Ulangan
Perlakuan 1 2 3 Total Rata-rata
7 Jam 3.00 295 3.00 8.95 2.98
14 Jam 295 290 295 880 2.93



21 Jam 290 290
28 Jam 290 2.90

290 8.70 2.90
290 8.70 2.90

Total

11.75 1165 1175 35.15

Rata-rata 294 291

2.94 2.93

Tabel 6b. Sidik Ragam Bobot Setelah Pengeringan

FT
SK Db JK KT F-Hit FT 0,05 0,01
Perlakuan 3 0.02  0.007 533 ** 2.31 3.36
Galat 8 0.01 0.001

Total 11 0.03

KK 1.21 %
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LAMPIRAN 2
DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Perontokan Biji jagung dari Tongkol Jagung
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Gambar 4. Pengeringan Biji Jagung

Gambar 5. Berat Biji Jagung Setelah Pengeringan
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Gambar 6. Kadar Air Setelah Pengeringan

Gambar 7. Penyimpanan Biji Jagung digudang
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Gambar 8. Biji Jagung Setelah 5 Bulan Penyimpanan
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